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ABSTRACT
The Directorate General of Taxation has done a strategic role. One of the activities is
fo increase the tax payer s compliance. This research attempls 1o see the influence of tax
knowledge, tax payer perception of "fiscus” and criterions of tax paver of compliance
taward tax payer compliance. The procedure of data collection in this research is by dis-
tributing the questionnaires to the tax payers in Tee Services Department of East Sidoarjo
divectly in 2007, The researchers have collected 43 questioners. The result of validity and
reliability from 44 questions shows that ail questions are valid and reliable. Accordingly,
the result of normality shows that data is in @ normal distribution. The result of regression
shows that fust tax knowledge variable infiuences significantly the tax payer ¥ compliance.
From the result of this research, it is expected that the next researchers and academicians
can provide tax knowledge for the students from the low level of education o the higher
level of education. The Directorate General of Taxation should also increase their quality

af services,
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PENDAHULUAN

Direktorat Jendral Pajak (DJP) sejak bulan
Januari 1984 telah menempuh langkah-
langkah strategis dalam upaya untuk men-
ingkatkan penerimaan negara yang disebut
sebagai reformasi perpajakan secara me-
nyeluruh (Comelio dan Ignatius, 2004).
Pembaharuan pajak ini meliputi pembaha-
ruan dalam peraturan perundang-undangan
perpajakan dan perubahan dalam system
pemungutan pajak. Latar belakang ter-
jadinya reformasi perpajakan adalah karena
undang-undang pajak yang berlaku saat itu
(tahun 1983 dan scbelumnya) merupakan
peninggalan kolonial Belanda yang tidak
sesuai lagi dengan perkembangan jaman
dan tidak berdasarkan pada pancasila (Su-
andy 2000). Tujuan utama reformasi pajak
menurut mantan menteri keuangan Repub-
lik Indonesia, Radius Prawiro pada sidang
DPR tanggal 5 Oktober 1983 adalah untuk
lebih menegakkan kemandirian masyarakat
Indonesia dalam membiayai pembangunan
nasional dengan lebih mencurahkan lagi se-
genap kemampuan kita sendiri (Gardina dan

Haryanto, 2006).

Reformasi pajak sebenamya lebih di-
arahkan pada upaya untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, terutama dalam
hal pembayaran pajak. Wajib pajak patuh
bukan berarti wajib pajak vang membayar
dalam nominal besar melainkan wajib pajak
vang mengerti dan mematuhi hak dan ke-
wajibannya dalam bidang perpajakan serta
telah memenuhi kriteria-kriteria tertentu.
Pemerintahpun telah berusaha keras untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
membayar pajak. Hal ini bisa dilihat dan
peningkatan penerimasn negara dan sek-
tor pajak. Penerimaan pajak periode tahun
1969-1993 sehesar 149,46 triliun, periode
tahun 1994-2000 sebesar 520,65 triliun,
dan pada periode tahun 2001-2003 sebesar
778,112 triliun. Selain itu, peningkatan ki-
nerja perpajakan juga dapat dilihat dan ha-
sil tahun 2003 yang mana sumber dana dan
sektor pajak mempunyai peranan yang cu-
kup tinggi yaitu mencapai 75% (Amanyu
2004).

Kenyataan yang ada di Indonesia
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menunjukkan tingkat kepatuhan Wajib Pa-
jak masih rendah, hal ini terlihat pada belum
optimalnya penerimaan pajak (tax gap) dan
tax ratio Indonesia masih terendah di Ka-
wasan ASEAN vaitu sebesar 11,6 untuk ta-
hun 2005 yang dihitung dan jumlah selurah
pajak dibandingkan dengan PDB (Napitu-
pulu, 2005). Rendshnya tingkat kepatuhan
Wajib Pajak mm mendorong pihak DJP untuk
melakukan upaya vang sungguh-sungguh
dan berkesinambungan,

Penelitan yang dilakukan Budiono
(2003) menyatakan bahwa fenomena ting-
kat kepatuhan wajib pajak di wilayah KPP
Sidoarjo, khususnya Sidoarjo Barat menun-
Jukkan tingkat kepatuhan wajib pajak masih
mimm artinya belum seluruh wajib pajak
mematuhi ketentuan perpajakan. Hal i
tercermin dari (1) wajib pajak umumnya
cenderung menghindari pembayaran pajak,
terlepas dari kesadaran kewarganegaraan
serta kewajiban terhadap negara dan secara
kuantitas wajib pajak vang perlu diadakan
pemenksaan dan penyidikan pajak semakin
meningkat. (2) Tingkat kepatuhan wajib pa-
jak masih terbatas pada yang bersifat admin-
istrative, sementars upaya untuk menghindar
dan pembayaran pajak masih tinggi. Hal i
diketahui dan besarnya selisth antara jum-
lzh omset yang dilaporkan dalam SPT Ta-
hunan PPh maupun omset penyerahan pada
SPT Masa PPN dengan omset sebenamya
setelah dilakukan koreksi fiskal melalui pe-
meriksaan pajak.(3) Adanya indikasi beber-
apa wajib pajak yang melakukan pemalsuan
baik dokumen maupun keberadaan usah-
anya (wajib pajak fikuf). Sedangkan, Pene-
liian yang dilakukan oleh Samap (2007)
menyatakan KPP Sidoarjo khususnya KPP
Sidoarjo Tumur, selama im memiliki jumlah
wajib pajak cukup besar dan Kota Sidoar-
jo termasuk kota industri yang cukup ber-
potensi sehingga diharapkan memberikan
konstribusi penerimaan pajak yang juga cu-
kup besar,

Rendahnya kepatuhan wajib pajak pe-
nyebabnya antar lain pengetahuan sebagian
besar wajib pajak tentang pajak dan persepsi

wajib pajak tentang pajak dan petugas pajak-
pun masih rendah {(Gardina dan Haryanto,
2006). Sebagian besar wajib pajak memper-
oleh pengetahuan pajak dan petugas pajak,
selain itu juga ada vang diperoleh dan radio,
televisi, majalah pajak, surat kabar, internet,
buku perpajakan, konsultan pajak, seminar
pajak. dan adapula yang diperoleh dari pelati-
han pajak. Namun, itu pun sifamya jarang.
Apalagi bila kita lihat dunia pendidikan pun
belum menyentuh pajak. Pendidikan mulai
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi
belum mensosialisikan pajak secara menye-
luruh, kecuali mereka yang menempuh ju-
rusan perpajakan. Hal imi tentu berdampak
pada kesadaran masyarakat dan kesadaran
vang rendah ini juga menyebabkan kepatu-
han wujib pajak pun rendah,

Selain itu, wajib pajak juga masih
mempersepsikan  pajak itu schagal pun-
gutan wajib bukan sebagai wujud peran
serta mereka Karena mercka merasa belum
melihat dampak nyata pajak bagi negara
dan masyarakat. Apalagi ditambah persepsi
mereka terhadap aparat pajak. Selama ini
banyak wajib pajak yang berpersepsi negatif
pada aparat pajak yang terlibat pada rendah-
nya pelayanan pada wajib pajak, apalagi
saat terjadi penelitian dan pemeriksaan pa-
Jjak banyak yang berpendapat bahwa aparat
pajakpun yang berkuasa. Kualitas dan pro-
fesionalisme aparat pajak telah menjadi per-
tanyaan besar. Ini yang akan menyebabkan
rendahnya kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan paparan di atas penclitian
ini dimoksudkan untuk memberi masukan
bagi akademis: dan Direktorat Jendral Pajak
agar mampu memberikan sosialisasi men-
genai pajak dan penerimaan pajak schingga
ke depan mampu meningkatkan kesadaran
masyarakal sekahigus memngkatkan kepatu-
han wajib pajak. Untuk itu rumusan masalah
penchitian in1 adalah apakah pengetahuan
dan persepsi wajib pajak tentang petugas
pajak dan kriteria-kriteria wajib pajak patuh
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wa-
jib pajak.
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Kepatuhan Wajib Pajak
Jadi, kepatuhan dalam hal perpajakan berar-
ti merupakan suatu ketastan untuk melaku-
kan ketentuan-ketentuan atay aturan-aturan
perpajakan yang diwajibkan atau diharus-
kan dilaksanakan menurut peraluran pe-
rundang-undangan perpajakan. Pemberian
sanksi akan dikenakan kepada pelanggar
ketentuan perpajakan, yang dimaksudkan
untuk mencegah tingkah laku yang tidak
dikehendak: sehingga akan tercipta kepatu-
han yang lebih baik dari wajib pajak. Ke-
patthan wajib pajak didefinisikan sebagal
tingkah laku wajib pajak yang memasuk-
kan dan melaporkan pada waktunya infor-
masi yang diperlukan, mengisi secara benar
jumlah pajak yang terutang, dan membayar
pajak pada waktunya, tanpa ada tindakan
pemaksaan. Ketidakpatuban timbul kalau
salah satu syarat definisi tidak terpenuh
{Kiryanto, 1999).
Jadi semakin tinggi tingkat kebenaran
menghitung dan memperhitungkan, ketepa-
tan menyetor, serta mengisi dan memasuk-
kan surat pemberitahuan {(SPT) wajib pajak,
maka diharapkan semakin tinggi tingkat ke-
patuhan wajib pajak dalam melaksanakan
dan memenuhi kewajiban pajaknya, Wajib
pajak patuh berarti wajib pajak tersebut te-
lah sadar pajak vaitu memahami akan hak
dan kewajiban perpajakannya serta melak-
sanakan hak dan kewajiban perpajakannya
dengan benar ( Abimanyu, 2004). Kewajiban
dan hak wajib pajak ini harus dijalankan
dengan seimbang, dalam arti apabila wajib
pajak memang telah melaksanakan kewa-
jiban perpajakannya maka wajib pajak dap-
at mendapatkan haknya. Adapun kewajiban
wajib pajak menurut Mardiasmo (2001)
adalah:
|. Mempunyai nomor pokok wajib pajak
(NPWP) sebagai identitas din wajib pa-
jak yang akan membantu dalam men-
jalankan kewajiban pembayaran pajak
dan mempermudah dalam pengawasan
administrasi perpajakan

2. Menghitung dan membayar pajak sendiri
dengan benar.
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3. Mengisi dangan benar surat pemberita-
huan (SPT) dan dimasukkan ke kantor
pelayanan pajak dalam batas waktu yang
telah ditentukan,

4. Menyelenggarakan pembukuan / pen-
catatan yang sesual dengan perpajakan.

5. Memberikan kemudahan kepada petu-
pas pajak (fiskus) apabila petugas pajak
melakukan pemeriksaon, misalnya mem-
perlihatkan pembukuan, dokumen-doku-
men, dan memberikan kelerangan yang
dibutuhkan.

Sedangkan menurut Bohari (1999}, hak-hak
wajib pajak adalzh menerima tanda bukti pe-
masukan surat pembertahuan, mempunyai
hak mengajukan permohonan penundaan
penyampaian sural pemberitahuan, menga-
jukan permohonan penundaan [ angsuran
pembayaran pajak dan meminta pengem-
balian atas kelebihan bayar,

Kriteria Wajib Pajak Patuh

Wajib pajak patub adalah wajib pajak yang

telah ditetapkan oleh Direktur lenderal Pa-

jak sebagai wajib pajak yang memenuhi
kriteria tertentu sebagaimana dimaksud da-
lam Keputusan Menteri Keuangan Nomor

S44KME 042000 tentang Kriteria Wajib

Pajak yang Dapat Diberikan Pengembalian

Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak.

Untuk memotivasi para wajib pajak dalam

memenuhi kewajibannya serta meningkat-

kan jumlah wajib pajak patuh, pemerintah
memberikan beberapa kriteria yang harus
dipenuhi untuk menjadi wajib pajak patuh.

Dasar hukum penetapan kriteria wajib pa-

jak patuh ini adalah Undang-Undang No.

16 tahun 2000 mengenai Ketenfuan umum

dan tata cara perpajakan, dan KMK No.

S44/KME. 0472000 jo. KMK No.235/

KME.03/2003 tentang penentuan wajib pa-

jak patuh. Adapun kriteria wajib pajak patub

vang telah ditetapkan adalah

1. Tepat wakm dalam menyampaikan surat
pemberitahuan  tahunan (SPT-tahunan)
dalam dua (2) tahun terakhir.

2. Tepat waktu dalam menyampaikan surat
pemberitahuan masa (SPT-masa) unmk
pajak penghasilan dan pajak pertamba-
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han nilai dalam tahun terakhir. Apabila
terlambat menyampaikan surat pemberi-
tahuan masa lersebut tidak boleh lebih
dart tiga (3) masa pajak, tidak berturut-
turut, serta tidak lewat dan batas waktu
penyampaian surat pemberitahuan masa
berikutnyva.

3. Tidak mempunyai tunggakan pajak, kec-
ualh mendapat 1zin untuk diangsur pem-
bayaran pajaknya namun tidak termasuk
surat tagihan pajak (STP) untuk dua ta-
hun terakhir.

4. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena
melakukan tindak pidana dibidang per-
pajakan dalam jangka waktu sepuluh
{10} tahun terakhir.

5. Pendapat vang diberikan auditor apabila
laporan keuangan wajib pajak diaudit
adalah wajar tanpa pengecualian atau
wajar dengan pengecualian,

Apabila laporan keuangan ndak diaudit, wa-
Jib pajak masih dapat mengajukan permoho-
nan untuk ditetapkan menjadi wajib pajak
patuh dengan syarat wajib pajak memenuhi
criteria-kriteria tersebut. Selain itu, wajib
pajak juga harus memenuhi knteria tamba-
han, yaitu:

1. Menyelenggarakan pembukuan yang se-
sual denagn perpajakan (pasal 28 KUP).

2. Koreksi fiskalnya tidak boleh lebih dari
10% apabila wajib pajak pernah dilaku-
kan pemenksaan dalam jangka waktu
dua tabun terakhir.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ke-
patuhan Wajib Pajak

Para praktisi pajak mengatakan bahwa min-
imnya tingkat kepatuhan wajib pajak imi
dapat dikarenakan oleh kurangnya pengeta-
huan pajak yang dimiliki oleh wajib pajak,

cara petugas pajak memberikan pelayanan,
dan beratiya kriteria wajib pajak patuh. Se-
lain itu adanya fakior kesengajaan vang di-
lakukan oleh wajib pajak dengan pemikiran
bahwa mercka dapat melakukan negosiasi
dengan aparat untuk mengecilkan pajak mer-
eka. (Bisnis Indonesia, 27 Februari 2004).

RERANGKA TEORITIS DAN HIPO-

TESIS

Berdasarkan kerangka pemikiran di bawah,

maka hipotesis penelitan vang dapat diru-

muskan adalah :

H1 : Pengetahuan tentang pajak memi-

liki pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak

H2: Persepsi terhadap petugas pajak
memiliki pengaruh terhadap ke-
patuhan wajib pajak

H3 : Persepsi terhadap knteria wajib pa-

Jjak patuh memiliki pengaruh terh-
adap kepatuhan wajib

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Tujuan penelitan ini merupakan pengujian
hapotesis yang telah ditetapkan, Adapun
lingkungan studi ini merupakan studi lapan-
gan pada wajib pajak badan di KPP Sidoarjo
Timur dimana tingkat keterlibatan peneliti
sangat minimal. Unit analisisnya merupakan
unit analisis tingkat individual karena yang
diamati adalah perilaku wajib pajak badan.
Pengujian yang dilakukan menggunakan
alat wji statistik regresi linear sederhana.
Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Definisi operasional dan pengukuran varia-
bel yang digunakan dalam penelitian ini
akan dijelaskan sebagai berikut ;

RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Pengembuan Tentang Pajak

Persepsi terbadap Petuzas Pajak

Keparuhan Wajib
Pajak

¥

Pervepsi terhadop krigeris wajib pajak pamh
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Variabel independen yang terdiri dan:

* Pengetahuan tentang pajak

= Pengetahuan pajak sebagai salah satu
variabelnya merupakan sebérapa ban-
vak ilmu atau wawasan lentang pajak
vang dimiliki oleh wajib pajak.

+  Persepsi terhadap petugas pajak

= Persepsi terhadap petugas pajak digo-
nakan untuk mengukur persepsi wajib
pajak tentang seberapa besar peran petu-
gas pajak dalam memberikan pelayanan
kepada wajib pajak.

» Perseps! terhadap kniteria wajib pajak.

« Persepsi terhadap kriteria wajib pa-
jak patuh digunakan untuk mengukur
persepsi wajib pajak tentang kriteria
yang ditetapkan untuk menjadi wa-
jib pajak paruh, apakah kriteria yang
ditetapkan sudah sesuai ataukah belum
sesual dengan yang dibarapkan oleh wa-
Jib pajak.

Variabel dependen merupakan variabel

yvang menyangkut alasan-alasan atau ber-

bagai faktor yang menyebabkan timbulnya
kepatuhan atau ketidakpatubhan wajib pa-
jak, wajib pajak dikatakan patuh apabila te-
lah memenuln berbagas knitena vang telah
ditetapkan. Dasar hukum penetapan kriternia
wajib pajak patuh ini adalah Undang-Un-
dang No. 16 tahun 2000 meéngena ketentuan
umum dan tata cara perpajakan, dan KMK

No.544/KME.04/2000 j.o. KMK No.235/

KMEK.03/2003 tentang penentuan wajib pa-

jak patuh.

Pengukuran vanabel dalam penelitian
ini menggunakan skala likert dan penilaian
yang digunakan menggunakan rentang yang
masing-masing diberikan bobot 1 (sangat
tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).
Populasi & Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
wajib pajak badan yang berada pada ruang
lingkup wilayah KPP Sidoarjo Timur. Penel-
iti menggunakan “convenience sampling”
dari metode nonprobability sampling yaitu
setiap anggota populasi yang ada dan vang
lokasi nya dapat dijangkau oleh peneliti da-
pat dijadikan sampling.
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Data dan Metode Pengumpulan data
Data vang diperoleh dalam penelitian ini be-
rasal dari penyebaran kuesioner secara lang-
sung ke responden yang ada di KPP Sido-
arjo Timur (tabel 1).

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Teknik analisis data yang digunakan adalah

sebagai berikut :

Analisis Deskriptif

Liji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas data digunakan dengan cara

menghitung  korelasi antar skor masmg-

masing butir pertanyaan dengan total skor

masing-masing variabel, Pengujian reli-

abilitasnya digunakan uji statistic Cronbach

alpha (a) dan masing-masing instrument

dalam suatu variabel.

Liji Staristik

Untuk mengetahul pengaruh masing-mas-

g variabel bebas yaitu pengetahuan wa-

nb pajak, persepsi terhadap petugas pajak,

persepsi terhadap kriteria wajib pajak patub

secara parsial terhadap vanabel terikat yaitu

Kepatuhan wajib pajak, maka digunakan

analisis regresi linear dengan model sebagai

berikut:

Y=a+blx]l +b2x2 +bIx3 +¢

Dimana:

Y = Kepatuhan Wajib Pajak

X1 = Pengetahuan Tentang Pajak

X2 = Persepsi Wajib Pajak terhadap Petugas
Pajak

X3 = Persepsi Wajib Pajak terhadap Kniteria
Wajib Pajak Patuh

e = grror atau vanabel pengganggu

Gambaran Subyek Penelitian

Dalam Penelitian i1, peneliti menycbarkan
kuesioner sebanyak 78 kuesioner kepada wa-
jib pajak badan di KPP Sidoarjo timur, vang
telah sesuai dengan kriteria penelitian. Dani
78 kuesioner vang telah didistribusikan lang-
sung oleh peneliti di perusahaan-perusahaan
yvang ada di KPP Sidoarjo Timur, sejumiah
43 (55,13%) total kuesioner vang kembali
dan terjawab dengan lengkap. Selebihnya
yaitu 35 kuesioner (44,87%) tidak kembali
kepada peneliti. Adapun desknipsi respon-
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Tabel 1
Kisi-Kisi Variabel Kuesioner Analisis Kepatuhan Wajib Pajak

Keterangan

Uraian

BagianI;
Identitas Responden

Baganll
Tanggapan Responden:
A Pengetahuan tentang pajak

B. Persepsi terhadap petugas pajak

C.Persepsi terhadap kriteria wajib pajak patuh

D. Kepatuhan Wajib Pajak

Jumlah Karyawan:
Bidang Usaha:
Bentuk Usaha:

Pajak dipungut berdasarkan UU
Pajak berguna bagi masyarakat
Tidak dapat imbalan langamg
Adanya sanks perpajakan
Pernungutan pajak oleh pemerintah
Self asseszment system
Kepemilikan NFWFP

Keperlikan NFPEP

Penyampaian SPT Masa & Tahunan
Permohonan Perundaan

Manfaat wajib pajak patuh

Kooperanf

Menegakkan aturan perpajakan
Bekerja secara jujur
Mempersulit wajib pajak

Pemah dikecewakan

Informasi belum cukup baik
Palavanan cukup baik

Bersikap adil

Pemenuhan kewajiban pajak

Telah membayar pajak

Tepat waktu penvampaian SPT
Permchonan penundaan
Laporan keuangan auditan
Pelaksanaan pembukuan penush,
Proses pemeriksaan pajak
Kriteria WP Patuh terlalu berat

Tepat waktu penyampaian SPT
Kebenaran pethitungan pajak

Tepat waktu membavar pajak

Tidak memiliki wnggakan pajak

Tidak melanggar peraturan perpajakan
Tidak pemah dijatuhi hukuman pidana
Hasil Audit Laporan Keuangan
Pembukuan zesuai parpajakan

den tampak di table 1.

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada 18
(41,86%) wajib pajak badan yang menjadi
responden memiliki karyawan sebanyak
kurang dari 10 orang. Responden lebih
menunjukkan sebagai badan usaha yang
tidak terlalu besar atau tergolong perusa-
haan berskala kecil.

Tabel 3 menunjukkan bahwa badan
usaha yang menjadi responden penelitian
sebagian besar memiliki bidang usaha jasa,

khususnya pada jasa iklan dan agen per-
jalanan.

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden (95,35%) memiliki badan
usaha berbentuk perseroan, walaupun peru-
sahaan yang mereka miliki masih tergolong
perusahaan berskala kecil.

Tabel 5 menunjukkan bahwa sumber in-
formasi perpajakan yang didapat wajib pa-
jak yang menjadi responden cukup variatif
artinya mereka telah memperoleh informasi
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Tabel 2
Berdasarkan Jumlah Karyawan
NO | JUMLAHEARYAWAN | JUMLAH | PERSENTASE
1 < 10 Orang 18 41,56%
2 10 =30 Orang 10 13, 26%
3 50 =9 Orang | 233%
4 = 100 Drang 1= 32,36%
Jumlah 43 100%%
Sumber : Data Primer
Tabel 3
Berdasarkan Bidang Usaha
NO BIMANG USAHA JUMLAH | PERSENTASE
1 | Jasa 30 62,77%
7 | Dagang 1 233
3 | Indusm 12 27
Jumlah 43 100%%
Sumber ; Data Primer
Tabel 4
Berdasarkan Bentuk Usaha
NO | BENTUKUSAHA | JUMLAH | PERSENTASE
1 |PT 41 §3,35%
2 |C¥ 1 133%
3 |UD i 233%
Jumlakh 43 105
Sumber ; Data Primer
Tabel 5
Sumber Informasi Perpajakan
NO| SUMBER |JUMLAH| TOTAL |PROSENTASE
INFORMAST FESPONDEN
1 | Radic 4 ) 8,3
2 | Televisi 10 43 33N
3 | Majalab Pajad: 9 43 10.9%
4 | Swrsz Kabar 13 41 34,9%
5 | Intemnet 16 41 3T 1%
6 | Petugas Pajuk 2 43 T 40
? | Buln Pepajakin 3 43 9,3%
8 | Koosaltan Pajak 4 43 9.3%
9 | Seminar Pajak 10 43 23
10 | Pelasiban Pajak 10 i3 23 3%

Sumber : Dala Primer
dari berbagai sumber. Tetapi, yang terban-
vak informasi terscbut diperoleh dan petu-
gas pajak, artinya keterlibatan petugas pa-
jak dalam aktivitas perpajakan perusahaan
masih cukup besar.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menunjukkan sejauhmana kete-
patan dan kecermatan suatu instrumen pen-
gukuran dalam fungsinya melakukan fungsi
ukurnya, Uji validitas dilakukan terhadap
42 (empat puluh dua) item pernyataan yang
meliputi 13 (tiga belas) item pernyataan
untuk mengukur pengetahuan pajak, 10
(sepuluh) item pernyataan untuk mengu-

kur persepsi wajib pajak terhadap petugas
pajak, 10 (sepulub) item pernyataan untuk
mengukur persepsi wajib pajak terhadap
kriteria wajib pajak patuh dan 9 (sembilan)
item pemyataan untuk mengukur kepatuban
wajib pajak. Hasil wi vahditas m menun-
jukkan bahwa dari 33 (tiga puluh tiga) item
pemyataan secara keselurubhan dinyatakan
valid.

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji
keandalan alat ukur yang digunakan. Dalam
pengujian ini menggunakan alat uji statis-
tik Cronbach Alpha (Cl), dengan ketentuan
bahwa suatu variabel dikatakan reliabel, jika
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memberikan nila Cronbach Alpha = 0,60,
Adapun hasil pengujian reliabilitas menun-
jukkan bahwa secara keseluruhan alat ukur
tersebut dapat diandalkan..

Uji Normalitas

Hasil analisis statistik one-sample Kolmog-
orov-Smimov test menunjukkan nilai sig-
nifikansinya di atas 0,05 sehingga Ho din-
yatakan tidak dapat ditolak artinya model
regresi ini memiliki distribusi normal.
Pengujian Statistik

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansin-
va sebesar 0.000 yang berarti bahwa ketiga
variabel independen memiliki pengaruh ter-
hadap variabel dependen. Sedangkan hasil
wji t ampak di bawah ini.

Hasil pengujian statistik di atas menun-
jukkan bahwa tidak semua faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Pen-
garuh variabel pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak menunjukkan tinglat
signifikansi sebesar 0,016 yang menyatakan
bahwa Ho ditolak atau variabel pengetahuan
pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, Sedangkan, pengar-
uh variabel persepsi wajib pajak terhadap
petugas pajak dan persepsi wajib pajak ter-
hadap kriteria wajib pajak patuh menunjuk-
kan tingkat signifikansinya masing-masing
sebesar 0,828 dan 0,459 vang menyatakan
Ho diterima atau kedua variabel independen
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.
Dari hasil pengujian statistik terlihat bahwa

variabel pengetahuan tentang pajak memi-
liki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian vang dilakukan olch
(Gardina dan Haryanto (2006}, yang menya-
takan bahwa ada perbedaan pengetahuan
tentang pajak antara wajib pajak patuh dan
tidak patuh. Kenyataan yvang ada menunjuk-
kan saat ini banyak wajib pajak yang mem-
punyai pengetahuan pajak cukup memadai.
Pengetahuan pajak mereka didapat dari ber-
bagai sumber informasi. Salsh satu sumber
informasi perpajakan terbanyak yang dida-
pat oleh setiap wajib pajak berasal dari petu-
gas pajak. Selain dan petugas pajek, penge-
tahuan wajib pajak ada yang diperoleh dari
radio, televisi, majalah pajak, surat kabar,
internet, buku perpajakan, konsultan pajak,
seminar pajak, adapula yang diperoleh dan
pelatihan pajak.

Pengetahuan perpajakan yang cukup
memadai ini tentunya mempermudah mer-
eka memenuhi kewajiban perpajakan, apal-
agi pengetahuan perpajakan mereka dapat
diandalkan karena secbagian besar berasal
dari petugas pajak. Artinya, dengan ber-
bekal pengetahuan yang mereka miliki akan
berdampak pada tingkat kepatuhan wajib
pajak. Di sisi lain pihak DIP pun pada ta-
hun-tahun terakhir ini telah menggalakkan
ektensifikasi dan intensifikasi pajak dalam
rangka sebagal upaya untuk menjarng wa-
jib pajak, baik melalui sosialisasi langsung
maupun tidak langsung. Langkah yang
ditempuh pihak DIP ini tentunya diharap-
kan mampu meningkatkan pengetahuan wa-
jib pajak, Bertambahnya pengetahuan wajib

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis
Unstandardized Sandardized
Model Coefficients Coefficients 1 Sig
B Std. Error Beta

1 {Constant) S04| 1,114 810 322

A 523 208 395 2310 016

B 6, 991E-02 320 040 218 523

c 232 310 149 747 459

Sumber : Hasil Pengolahan Data

4



The Indonesion Accounnng Review

pajak tentunya mampu memberikan kesa-
daran akan pentingnya pajak bagi mereka,
masyarakat dan negara dan kesadaran pajak
vang meningkat juga akan meningkatkan
kepanthan wajib pajak.
Pengaruh persepsi tentang petugas pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hasil pengujian stanstik menunjukkan bah-
wa persepst wajib pajak terhadap perugas
pajak memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap kepatuhan wapb pajak. Sebagian
besar wapib pajak (74,4%) masih memper-
oleh informasi mengenai pajak dari petugas
pajak, selain dari surat kabar, televisi dan
internet. Wajib pajak yang dijadikan re-
sponden berada pada satu KPP yang sama
sehingga mereka memperoleh informasi
dan pelayanan yang sama dari petugas pa-
jak karena petugas pajak berasal dari satu
instansi yang sama. Bila informasi vang
diberikan petugas pajak dan pelayanan vang
diterima wajib pajak cenderung sama akan
mengakibatkan wapb pajak memiliki persa-
maan pandangan terhadap petugas pajak.
Berdasarkan jawaban responden juga
menunjukkan bahwa wajib pajak banyak
yvang menginginkan adanva petugas pajak
yang mampu menegakkan peraturan perpa-
jakan, bersikap jujur, dan tidak menyulitkan
wajib pajak serta mampu memberikan infor-
masi yang tepat. Kenyataan yang ada selama
ini wajib pajak memperoleh perlakuan dan
pelayanan vang sama dengan waktu sche-
lumnya, artinya pelayanan petugas pajak
belum mampu meningkatkan kemandirian
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Tingat ketergantungan pada
petugas pajak masih cukup besar schingga
persepesi wapb pajak atas pelayanan petu-
gas pajak pun sama, Persesi atas petugas
pajak yang cenderung sama atau tetap, ten-
tunya tidak mengubah kesadaran wajib pa-
jak ataupun mampu meningkatkan kepatu-
han wajib pajak, Hasil penclitian ini juga
menunjukkan bahwa bila ada peningkatan
kepatuhan wajib pajak scbenarnya bukan
disebabkan adanya pengaruh persepsi atas
petugas pajak, melainkan karena faktor lain
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seperti frekuensi sosialisasi DJP, tingkat
pengetahuan wajib pajak, tingkat kerumitan
peraturan perpajakan,
Pengaruh persepsi tentang kriteria wajib
pajak patuh terhadap kepatuhan wajib
pajak.
Hasil pengujian statistik ini menunjukkan
bahwa persepsi wajib pajak terhadap kri-
teria wajib pajak patuh memiliki pengaruh
tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, Hasil penelitian ini tidak mendukung
penclitan vang dilakukan oleh Gardina
dan Haryanto (2006). Kenyataan vang ada
menunjukkan bahwa banyak wajib pajak
masih menganggap kriteria wajib pajak
patuh ini terlalu sulit dan tidak sebanding
dengan manfaat vang diperoleh. Untuk men-
jadi wajib pajak patuh tidak mudah dilaku-
kan, namun wajib pajak hanya diberikan
manfaat berupa kemudahan dalam restitusi.
Hal ini dirasa tidak sebanding dengan upaya
vang mercka lakukan. Apalagi bila terjadi
perubaban peraturan perpajakan, menjadi-
kan kriteria wajib pajak patubh menjadi de-
mikian sulit

Adanya persepsi vang tidak berubah
akan knteria wajib pajak patuh menyebab-
kan banyak wajib pajak yang tidak beru-
paya meningkatkan pemenuhan kewajiban
perpajakannya atau berupaya meningkatkan
kepatuhannya, Peneliti melihat kondisi im
terjadi karena kurangnya sosialisasi DJP
tentang hal ini; rendahnya pemahaman mer-
cka tentang kriteria wajib pajak, juga di KPP
Sidoarjo im masih banyak wajib pajak vang
tidak patuh. Karena itu penelitian ini meny-
impulkan bahwa kepatuhan wajib pajak bu-
kan hanya disebabkan karena persepsi wajib
pajak saja, tetapi karena faktor lain seperti
frekuensi sosialisasi DJP, tingkat pengeta-
huan wajib pajak, tingkat kerumitan pera-
turan perpajakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian im bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan, persepsi wajib pa-
jak terhadap petugas pajak, persepsi wajib
pajak terhadap kriteria wajib pajak patuh
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terhadap kepatuhan wajib pajak. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner pada wajib pajak badan di wilayah
KPP Sidoarjo timur dan yang telah menjadi
responden dalam penelitian ini scbanyak 43
responden.

Berdasarkan hasil pengujian stanstik
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan
pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap
keparuhan wajib pajak, sedanghkan variabel
persepsi wajib pajak terhadap petugas pajak
dan persepsi terhadap kriteria wajib pajak
patuh memiliki pengarub tidak signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak Salah satu
penyebab berpengaruhnya pengetahuan pa-
jak terhadap kepatuhan wajib pajak adalah
mulai bertambahnya tingkat pengetahuan
wajib pajak yang diperoleh langsung dari
petugas pajak ataupun sosialisasi yang di-
lakukan oleh DJP. Kenyataan lain menun-
jukkan pelayanan petugas pajak ataupun
kriteria tentang wajib pajak patuh dimla
wajib pajak belum mengalami perubahan
dan ini tentunya belum mampu meningkat-
kan kepatuha wajib pajak.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
kepatuhan wajib pajak bukan hanya disebab-
kan karena bertambahnya tingkal pengeta-
huan wijib pajak saja, melainkan discbabkan
oleh variabel lain yvang ndak diteliti. Adaun
variabel lain vang juga dimungkinkan ber-
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
adalah tingkat frekuensi sosialisasi DIP dan
tingkat kerumitan peraturan perpajakan.

Untuk memperbaiki hasil penelitian kali

ini atas dasar kelemahan dan keterbatasan
yang ada, peneliti dapat memberikan be-
berapa saran yakni sebagai berikut pench-
tian ini hanya terbatas pada perusahaan pada
KPP Sidoarjo timur saja, dibarapkan peneli-
tian mendatang dapat diperluas.
Bagi pihak DJP dapat dijadikan masukan un-
tuk melakukan perbaikan mulai dari proses
sosialisasi, pengkajian lagi peraturan perpa-
jakan yang ada, dan perbaikan kinerja petu-
gas pajak agar dapat memberikan pelayanan
vang lebih baik lag.
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